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ABSTRAK

Dalam perencanaan konstruksi gedung terkadang menuntut keberadaan plat 
dengan bentang yang besar, baik karena faktor estetika maupun faktor fungsi 
gedung yang tidak menghendaki adanya kolom-kolom dengan jarak yang 
berdekatan. Perhitungan plat untuk bentang lebar dengan cara sederhana tentunya 
akan menghasilkan plat dengan ketebalan yang besar, sehingga membutuhkan 
material beton bertulang dalam jumlah banyak, yang turut berdampak pada 
penambahan berat sendiri struktur gedung. Salah satu alternatif yang dapat 
dilakukan untuk mengurangi ketebalan plat yang besar ini adalah memasang balok 
silang sebagai penopang di bawah permukaan plat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jumlah pemasangan 
balok silang yang ekonomis dengan merubah ketebalan plat menjadi lebih tipis dan 
untuk mengetahui efisiensi dalam penggunaan material beton bertulang. Untuk 
eksperimental dibuat 15 model plat dengan 3 macam sisi pendek (Lx) dan 5 macam 
sisi panjang (Ly) yang divariasikan untuk Ly/Lx = 1.0, 1.2, 1.4, 1.6, dan 1.8. Pada 
masing-masing model plat diterapkan 5 macam kombinasi jumlah balok silang dan 
diberi beban merata yang sama.

Dari hasil perhitungan dan analisa terhadap seluruh pemodelan plat 
diketahui jumlah pemasangan balok silang yang paling ekonomis adalah 1 bentang 
balok anak searah sisi panjang plat dan 1 hingga 3 bentang balok anak searah sisi 
pendek plat, dengan efisiensi yang dapat dilakukan berkisar antara 15% - 25%. 
Selain dapat memperkecil biaya konstruksi, penggunaan balok silang pada plat 
dengan bentang yang besar juga dapat mengurangi berat sendiri struktur gedung.

Kata kunci: plat, balok silang, ekonomis, efisiensi.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Plat lantai adalah salah satu elemen struktur yang sangat penting 

keberadaannya dalam sebuah bangunan gedung, karena merupakan tempat berpijak 

bagi manusia serta barang-barang yang ada di atasnya. Dalam perencanaannya, plat 
lantai harus diperhitungkan dapat meminimalisir defleksi atau lendutan yang akan 

terjadi baik sebelum maupun setelah diberi beban. Hal ini bertujuan untuk 

menciptakan rasa nyaman bagi penghuninya dalam beristirahat maupun melakukan 

aktivitas lainnya, karena lendutan yang besar akan menimbulkan rasa khawatir 

terjadinya keruntuhan.
Besar lendutan yang terjadi pada plat tergantung dari lebar plat (jarak bentang 

antar sisi plat terdekat yang saling berseberangan). Semakin besar bentangannya 

maka semakin besar pula lendutan yang akan terjadi, disebabkan berkurangnya sifat 
kekakuan dari plat. Untuk mengatasinya maka alternatif sederhana yang biasa 

dilakukan adalah dengan menambah ketebalan plat. Namun cara ini tidak terlalu baik 

karena tidak efisien, boros material, dan semakin menambah berat sendiri struktur 

tersebut.

:

Salah satu alternatif solusi untuk meningkatkan sifat kekakuan material ini 
adalah dengan memanfaatkan persilangan balok, yang secara umum lebih dikenal 
dengan istilah Struktur Grid. Struktur ini umumnya dipakai pada bentang plat yang 

besar. Struktur grid mempunyai sifat utama dapat mendistribusikan beban pada 

kedua arah secara seimbang (Puspantoro, 1993).

1.2 Rumusan Masalah
Masalah yang akan dirumuskan pada Tugas Akhir ini adalah mencari 

hubungan antara plat tanpa balok silang dengan plat jika menggunakan balok silang 

(struktur grid), dalam batas lendutan yang sama dan memenuhi syarat keamanan 

lendutan masing-masing struktur plat.
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1.3 Tujuan Penulisan
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian pada tugas akhir ini adalah :

a. Untuk mengetahui efisiensi penggunaan material beton dan baja tulangan 

yang dapat dilakukan dalam pelaksanaan pekerjaan plat bentang lebar dengan 

merubah struktur plat dari yang lebih tebal menjadi lebih tipis namun dengan 

penambahan balok silang (struktur grid).
b. Untuk mengetahui alternatif pembagian bentang plat yang paling ekonomis 

untuk dijadikan plat dengan struktur grid.

1.4 Ruang Lingkup Penulisan
Berdasarkan pada permasalahan di atas, ruang lingkup pembahasan laporan 

Tugas Akhir ini dibatasi pada :
a. Plat yang ditinjau adalah plat beton dua arah (two way slab), dengan keempat 

sisinya menumpu pada balok induk.
b. Plat polos yang ditinjau untuk dirubah menjadi plat dengan balok silang 

adalah plat dengan tebal perlu sama dengan atau lebih dari 14 cm.
c. Dukungan pada tepi-tepi plat adalah terjepit penuh dan menerus.
d. Struktur grid yang ditinjau adalah sistem grid persegi.
e. Besar muatan yang bekerja di atas permukaan plat disamakan untuk seluruh 

model yang dibuat.
f. Efisiensi dilihat dari kebutuhan volume beton dan baja tulangan yang 

dikonversi menjadi biaya material untuk membuat sistem struktur plat terpilih 

menggunakan harga rata-rata material untuk Kota Palembang.

1.5 Sistematika Penulisan

Rencana sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini secara garis besar 
disusun menjadi 5 bab sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisikan latar belakang, perumusan masalah, tujuan penulisan, 
ruang lingkup penulisan, dan sistematika penulisan.
BAB 11. TINJAUAN PUSTAKA

Pembahasan mengenai tinjauan pustaka yang menginformasikan 

bahan- bahan yang didapat dari pustaka maupun dari penelitian yang sudah ada.
tentang
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BAB III. METODOLOGI PENELITIAN
Pembahasan mengenai langkah-langkah dan metode yang digunakan dalam 

melakukan penelitian.
BAB IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pembahasan mengenai hasil dari penelitian yang telah dilakukan tentang 

hubungan antara plat tanpa balok silang dengan plat jika menggunakan balok silang. 
BAB V. PENUTUP

Berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada 

bab sebelumnya.
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